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ABSTRACT

Air merupakan salah satu media dalam penyerapan kalor yang baik sehingga air juga dapat
digunakan dalam media pendinginan didalam kondensor. penggunaan air pendingin kondensor pada
mesin pengkondisian udara akan meningkatkan laju perpindahan kalor dan efisiensi kerja mesin
pendingin. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa nilai Coefisien of Performance, mengetahui
pengaruh variasi kecepatan  air terhadap COP dan mengetahui efek beban pendingin terhadap kinerja
mesin pendingin. Oleh sebab itu dilakukan pengujian mesin pendingin kompresi uap dengan
memvariasikan kecepatan air pada kondensor, Hasil pengujian didapat nilai perbandingan COP dengan
waktu pengujian pada pagi hari dengan nilai 4,7. Dan untuk nilai pengaruh kecepatan air terhadap COP
pada pagi hari didapat 6,8 untuk kecepatan air 0,63 m/s. Dan untuk nilai pengaruh COP terhadap beban
pendingin pada pagi hari didapat beban 100watt COP 6,8. Dari penelitian yang telah dilakukan maka
dapat disimpulkan semakin tinggi nilai COP yang didapat maka semakin baik kerja mesin pendingin

kompresi uap bekerja.
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PENDAHULUAN

Air merupakan salah satu media dalam
penyerapan kalor yang baik. penggunaan air
pendingin kondensor pada mesin pengkondisian
udara akan meningkatkan laju perpindahan kalor
dan efisiensi kerja mesin pendingin

Berdasarkan pengujian di atas peneliti ingin
mencari dan menganilisa pengaruh temperatur
air pendingin di kondensor terhadap Coefecient
of performance (COP).

METODOLOGI PENELITIAN

Pada pengujian dengan menggunakan
mesin pendingin kompresi uap ini dilakukan
dilaboratorium Prestasi Mesin, Penulis
melakukan pengujian dengan waktu pengujian
pagi hari dan siang-sore hari. dimana variasi
temperatur air pada kondensor, yaitu 1 (30°C), 2
(22°C), 3 (20°C) dan 4 (18°C).

HASIL PEMBAHASAN
Analisa Pengujian Pagi Hari Temperatur Air
Terhadap COP

COP VS TEMPERATURE AIR
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Berdasarkan grafik pengaruh Temperatur
Air terhadap COP dapat dilihat bahwa nilai COP
mengalami  penurunan terhadap perubahan
Temperatur Air, nilai COP tertinggi di hasilkan
pada Temperatur Air 18°C yaitu 6,8. Semakin
tinggi nilai COP maka semakin baik kerja dari
sebuah mesin pendingin.

KESIMPULAN

Dari hasil pengujian hubungan temperatur
air pendingin kondensor dengan COP didapat
bahwa nilai COP berkurang seiring naiknya
temperatur air. Untuk nilai perbandingan
rata-rata COP pagi hari 6,8 dan nilai COP siang
hari 6,3.
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